
 

Ririn Nur Indah Sari, 2016 
PENGARUH KEPUASAN KERJA DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA PEGAWAI DINAS 
PENDIDIKAN KABUPATEN INDRAMAYU 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1  Objek Penelitian 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kepuasan kerja dan disiplin 

kerja sebagai variabel bebas (independent variable), dan kinerja pegawai sebagai 

variabel terikat (dependent variable). 

Adapun objek dan waktu penelitian pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Tempat penelitian dilakukan di Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu 

yang berlokasi di Jl. MT. Haryono No.56 Sindan Indramayu. Objek dalam 

penelitian ini adalah Pegawai Negari Sipil di Dinas Pendidikan Kabupaten 

Indramayu. 

b. Waktu pelaksanaan penelitian ini berlangsung pada Bulan Oktober 2015 

sampai dengan selesai. 

3.2. Metode Penelitian 

Dalam mengadakan suatu penelitian, terlebih dahulu peneliti harus 

menentukan metode yang akan digunakan dalam penelitian tersebut. Karena 

metode penelitian merupakan tata cara bagaimana suatu penelitian akan 

dilaksanakan. Penggunaan metode yang tepat akan mempengaruhi hasil atau 

kesimpulan yang baik sesuai dengan hipotesis yang diajukan. 

Sugiyono (2006, hlm.160) menjelaskan bahwa “metode penelitian adalah 

cara yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. 

Penelitian ini merupakan penelitian verifikatif dan deskriptif.Penelitian 

verifikatif yaitu penelitian yang diarahkan untuk menguji kebenaran sesuatu 

dalam bidang yang telah ada (Sambas dan Uep, 2011, hlm.5). Dalam penelitian ini 

akan diuji apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu. Sedangkan penelitian 

deskriptif menurut Sugiyono (2010, hlm. 207) adalah “metode deskriptif 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya”. 
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Penelitian ini menggunakan metode explanatory survey.Menurut Masri 

Singarimbun dan Sofian (1989, hlm.5) “metode explanatory survey yaitu metode 

untuk menjelaskan hubungan kausah antara dua variabel atau lebih melalui 

pengajuan hipotesis”. 

Selanjutnya Sontani dan Sambas (2011, hlm.6) “mengemukakan bahwa 

penelitian survey ini merupakan studi bersifat kuantitatif dan umumnya survey 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan datanya”. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif, yang di dasarkan dari informasi statistik karena metode penelitian 

survey ini memerlukan overasional variabel sebagai bahan penelitian yang dapat 

dimasukan ke dalam indikator untuk diukur secara kuantitatif sehingga dapat 

digunakan sebagai model uji statistik yang menggunakan statistika.Dari uaraian 

tersebut, diharapkan peneliti mendapatkan data penelitian yang sesuai dengan 

tujuan penelitian yaitu mengetahui kepuasan kerja dan disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu. 

3.3. Desain Penelitian 

3.3.1. Operasionalisasi Variabel 

Menurut Maman dan Sambas (2011, hlm.79) inti dari penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif adalah operasionalisasi variabel. Operasionalisasi variabel 

merupakan kegiatan menjabarkan konsep variabel menjadi konsep yang lebih 

sederhana, yaitu indikator.Operasionalisasi variabel menjadi rujukan dalam 

penyusunan instrument penelitian. 

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini meliputi tiga variabel, yaitu 

Kepuasan kerja sebagai variabel bebas pertama (Variabel X1), Disiplin kerja 

sebagai variabel bebas kedua (Variabel X2) dan Kinerja sebagai variabel terikat 

(Variabel Y). Maka bentuk operasionalisasinya adalah sebagai berikut: 

3.3.1.1. Operasionalisasi Variabel Kepuasan Kerja 

Pengertian kepuasan kerja menurut Robbins, S.P dan Judge, T.A (2008, 

hlm.99) kepuasan kerja adalah suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang 

yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi karakteristiknya.  
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Menurut George dan Jones (1997, hlm.78) indikator kepuasan kerja pegawai 

meliputi: kepribadian, nilai-nilai, pengaruh sosial dan situasi kerja. Operasional 

variabel Kepuasan Kerja (variable X1) secara lebih rinci dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 3. 1 

Operasionalisasi Variabel Kepuasan Kerja 

Variabel Indikator Ukuran Skala No. Item 

Kepuasan 

Kerja 

(Variabel X1) 

“kepuasan 

kerja adalah 

suatu perasaan 

positif tentang 

pekerjaan 

seseorang yang 

merupakan 

hasil dari 

sebuah 

evaluasi 

karakteristikny

a.”. 

Robbins, S.P 

dan Judge, 

T.A (2008, 

hlm.99) 

1. Kepribadian a. Tingkat kepuasan 

terhadap prestasi yang 

sudah diraih 

Ordinal 

1 

b. Tingkat kepuasan 

terhadap peluang 

berinovasi dalam 

pekerjaan 

Ordinal 

2 

c. Tingkat kepuasan atas 

kemandirian dalam 

bekerja  

Ordinal 

3 

d. Tingkat kepuasan atas 

pemanfaatan 

kemampuan yang 

dimiliki 

Ordinal 

4 

2. Nilai-Nilai a. Tingkat kepuasan 

terhadap penghasilan 

yang diterima 

Ordinal 

5 

b. Tingkat kepuasan 

terhadap pengakuan 

dari tempat kerja 

Ordinal 

6 

c. Tingkat kepuasan 

terhadap jaminan kerja 

yang tersedia 

Ordinal 

7 
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d. Tingkat kepuasan 

terhadap layanan 

kesehatan dan sosial 

Ordinal 

8 

3. Pengaruh 

Sosial 

 

a. Tingkat kepuasan 

terhadap kebijakan 

ditempat kerja 

Ordinal 

9 

b. Tingkat kepuasan 

terhadap rekan kerja 
Ordinal 

10 

c. Tingkat kepuasan 

terhadap tim kerja 

dalam tugas khusus 

Ordinal 

11 

4. Situasi Kerja 

 

a. Tingkat kepuasan atas 

wewenang di tempat 

kerja 

Ordinal 

12 

b. Tingkat kepuasan 

terhadap hubungan 

dengan atasan 

Ordinal 

13 

c. Tingkat kepuasan 

terhadap kondisi kerja 
Ordinal 

14 

d. Tingkat kepuasan 

terhadap keberagaman 

tugas 

Ordinal 

15 

 

3.3.1.2. Operasionalisasi Variabel Disiplin Kerja 

Disiplin merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu 

organisasi karena berhasil atau tidaknya suatu organisasi salah satunya ditentukan 

oleh kedisiplinan para anggota organisasinya. 

Hasibuan (2003, hlm.193) mengemukakan bahwa: 

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua 

peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Kesadaran 
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adalah sikap seseorang yang secara sukarela menaati semua peraturan dan 

sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Sedangkan kesediaan adalah 

suatu sikap, tingkah laku, dan perbuatan seseorang yang sesuai dengan 

peraturan perusahaan, baik yang tertulis maupun tidak. 

Berdasarkan pengertian kedisiplinan menurut Hasibuan, untuk mengukur 

tingkat kedisiplinan menggunakan empat indikator, yaitu : (1) Kesadaran, (2) 

Kesediaan, (3)  Ketaatan dan (4) Etika kerja.  

Operasional variabel Disiplin Kerja (variabel X2) secara lebih rinci dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 2 

Operasionalisasi Variabel Disiplin Kerja 

Variabel Indikator Ukuran Skala No. Item 

Disiplin Kerja 

(Variabel X2) 

“Kedisiplinan 

adalah 

kesadaran dan 

kesediaan 

seseorang 

menaati semua 

peraturan 

perusahaan dan 

norma-norma 

sosial yang 

berlaku”. 

Hasibuan 

(2003, 

hlm.193) 

1. Kesadaran a. Tingkat kesadaran 

untuk mematuhi 

semua peraturan 

kerja yang 

berlaku 

Ordinal 1 

b. Tingkat kesadaran 

akan tugas dan 

tanggung jawab 

dalam bekerja 

Ordinal 2 

2. Kesediaan a. Tingkat kesediaan 

mengikuti 

pedoman kerja 

yang berlaku 

Ordinal 3 

b. Tingkat kesediaan 

mengikuti 

instruksi dari 

atasan dalam 

bekerja 

Ordinal 4 

3. Ketaatan a. Tingkat ketaatan 

hadir tepat waktu 

Ordinal 5 

b. Tingkat ketaatan 

bekerja sesuai 

dengan jam kerja 

yang ditentukan 

Ordinal 6 

c. Tingkat Ordinal 7 
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kepatuhan 

terhadap aturan 

yang berlaku 

sesuai dengan 

ketentuan 

organisasi 

d. Tingkat 

kepatuhan 

terhadap 

peraturan Negara 

yang mengikat 

bagi Pegawai 

Negeri Sipil 

Ordinal 8 

e. Tingkat ketaatan 

bekerja sesuai 

dengan tugas dan 

fungsinya. 

Ordinal 9 

f. Tingkat ketaatan 

dalam 

penyelesaian 

tugas dengan 

sebaik-baiknya 

Ordinal 10 

4. Etika Kerja a. Memiliki 

sikap/perilaku 

yang baik dalam 

bekerja 

Ordinal 11 

b. Ramah tamah 

terhadap rekan 

kerja 

Ordinal 12 

Sumber : Hasibuan (2003, hlm.193) 

3.3.1.3. Operasionalisasi Variabel Kinerja Pegawai 

Menurut Mangkunegara (2001, hlm.67) kinerja (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Berangkat dari definisi kinerja menurut Mangkunegara, dalam penelitian ini 

kinerja pegawai diukur dengan tiga indikator, meliputi: (1) kualitas, dan (2) 
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kuantitas. Operasional variabel Kinerja (variabel Y) secara lebih rinci dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. 3 

Operasional Variabel Kinerja Pegawai 

Variabel Indikator Ukuran Skala No. Item 

Kinerja Pegawai 

(Variabel Y) 

“Kinerja (prestasi 

kerja) adalah hasil 

kerja secara 

kualitas dan 

kuantitas yang 

dicapai oleh 

seorang pegawai 

dalam 

melaksanakan 

tugasnya sesuai 

dengan tanggung 

jawab yang 

diberikan 

kepadanya”. 

 

Mangkunegara 

(2001, hlm.67) 

 

1. Kualitas a. Tingkat 

kesesuaian hasil 

pekerjaan dengan 

tugas dan standar 

yang telah 

ditetapkan 

Ordinal 1 

b. Tingkat 

ketercapaian hasil 

kualitas kerja 

dengan target 

yang telah 

ditetapkan 

Ordinal 2 

c. Tingkat ketelitian 

dalam 

melaksanakan 

pekerjaan 

Ordinal 3 

d. Tingkat kerapihan 

dalam 

melaksanakan 

pekerjaan 

Ordinal 4 

2. Kuantitas a. Tingkat 

kesesuaian jumlah 

hasil kerja dengan 

target yang telah 

ditetapkan 

Ordinal 5 

b. Banyaknya jumlah 

hasil kerja yang 

diselesaikan 

melebihi target 

dengan penuh 

tanggung jawab 

Ordinal 6 

c. Tingkat 

penggunaan waktu 

bekerja secara 

efektif dan efisien 

Ordinal 7 

d. Tingkat ketepatan 

waktu 

menyelesaikan 

Ordinal 8 
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pekerjaan 

Sumber: Mangkunegara (2001, hlm.67) 

3.3.2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah sumber data 

primer dan data sekunder. 

1) Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. 

Didapatkan melalui penyebaran angket yang diberikan kepada pegawai 

Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu untk mengetahui gambaran 

tingkat kepuasan kerja, disiplin kerja dan kineja pegawai Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indramayu. 

2) Data sekunder adalah data yang tidak berhubungan langsung dengan objek 

penelitian. Penulis menggunakan data sekunder yaitu buku-buku literatur, 

maupun hasil wawancara mengenai segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kepuasan kerja, disiplin kerja dan kinerja pegawai Dinas Pndidikan 

Kabupaten Indramayu. 

3.3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 

3.3.3.1. Populasi 

Menurut Muhidin (2010, hlm.1) “Populasi (population/universe) adalah 

keseluruhan elemen atau unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki 

ciri/karakteristik tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi 

perhatian dalam suatu penelitian (pengamatan)”.Adapun pendapat Sugiyono 

(2006, hlm.54) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu, yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten 

Indramayu yang berjumlah 132 pegawai. Adapun rinciannya sebagai berikut: 
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Tabel 3. 4 

Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu 

No. Bidang 
Jumlah Pegawai 

(orang) 

1. Sekretariat 31 

2. Dikdas (Pendidikan Dasar) 14 

3. Dikmen (Pendidikan Menengah) 18 

4. Ekstrakurikuler 10 

5. PLS (Pendidikan Luar Sekolah) 15 

6. Pengawas Dikmen  44 

Jumlah 132 

Sumber: Sub Umum dan Kepegawaian  

3.3.3.2. Sampel 

Menurut Muhidin (2010, hlm.2) “Sampel adalah bagian kecil dari anggota 

populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

populasinya”. 

Teknik penarikan sampel diartikan sebagai proses seleksi untuk 

mendapatkan sampel dalam kegiatan observasi/penelitian. Jenis teknik penarikan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan sampling peluang 

(probability).Sampling probabilitas merupakan proses pemilihan sampel yang 

dilakukan secara acak dan objektif, dalam arti tidak didasarkan semata-mata pada 

keinginan peneliti, sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan tertentu 

untuk terpilih sebagai sampel.  Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah 

sampling acak (random sampling) dengan cara undian tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi itu. 

Untuk menentukan besarnya sampel yang dari populasi yang ada, maka 

digunakan rumus Slovin menurut Husein Umar (2000, hlm.146) yaitu : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
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Keterangan: 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuran populasi 

e = Tingkat kesalahan dalam memilih anggota sampel yang ditolerir sebesar 10 % 

𝑛 =
132

1 + 132(0,1)2
= 56,89 

Dari perhitungan diatas diperoleh ukuran sampel 56,89 dibulatkan menjadi 

57. Maka yang akan dijadikan sampel dalam penelitian ini yaitu 57 pegawai Dinas 

Pendidikan Kabupaten Indramayu. 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung alokasi sampel adalah 

sebagai berikut: 

𝑛1 =
𝑁1

 𝑁
𝑛0 

Keterangan: 

𝑛1= banyaknya sampel masing-masing bidang 

𝑛0= banyaknya sampel yang diambil dari seluruh bidang 

𝑁1= banyaknya populasi dari masing-masing bidang 

 𝑁= jumlah populasi dari seluruh bidang 

Penyebaran proporsi sampel pada setiap pegawai di Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indramayu dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

No. Bidang 
Jumlah 

Pegawai  
Perhitungan Hasil 

1. Sekretariat 31 31/132 x 57 13 

2. Dikdas (Pendidikan Dasar) 14 14/132 x 57 6 

3. Dikmen (Pendidikan 

Menengah) 

18 18/132 x 57 8 

4. Ekstrakurikuler 10 10/132 x 57 5 

5. PLS (Pendidikan Luar 

Sekolah) 

15 15/132 x 57 6 

6. Pengawas Dikmen 44 44/132 x 57 19 

Jumlah 132  57 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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3.3.4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam membahas permasalahan 

penelitian ini maka Penulis menggunakan beberapa alat yang dapat digunakan 

sebagai pengumpul data sebagai berikut: 

1) Wawancara 

Teknik wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, baik secara langsung 

maupun tidak langsung (personal face to face interview) dengan sumber 

data (responden). 

2) Kuesioner (angket) 

Kuesioner atau yang dikenal juga sebagai angket, merupakan salah satu 

teknik pengumpulan data dalam bentuk pengajuan pertanyaan tertulis 

melalui sebuah daftar pertanyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya, 

dan harus diisi oleh responden.Untuk memudahkan dalam menysun alat 

pengumpulan data yaitu instrumen berbentuk kuisioner, langkah-langkah 

yang ditempuh penulis adalah sebagai berikut : 

a. Menyusun indikator dari setiap variabel penelitian yang akan 

ditanyakan pada responden berdasarkan pada teori. 

b. Menetapkan bentuk angket 

c.  Menetapkan kriteria pemberian skor untuk setiap item pertanyaan 

3) Studi Dokumentasi 

Suharsimi Arikunto (2002, hlm.206) metode dokumentasi adalah mencari 

data berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, leger, agenda dan sebagainya.Dalam penelitian ini, 

dokumentasi diperoleh dari arsip ketenagakerjaan Bagian Umum 

Kepegawaian Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu. 

3.3.5. Pengujian Instrumen Penelitian 

Instrumen sebagai alat pengumpulan data sangatlah perlu diuji 

kelayakannya, karena akan menjamin bahwa data yang dikumpulkan tidak bias. 

Pengujian instrumen ini dilakukan melalui pengujian validitas dan reabilitas. 

Instrumen yang valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur 

apa yang hendak diukur dalam penelitian ini.Sedangkan reliabel adalah instrumen 
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yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan 

menghasilkan yang sama. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan 

reliabel dalam pengumpulan data maka diharapkan hasil dari penelitian pun akan 

menjadi valid dan reliabel. 

3.3.5.1. Uji Validitas 

Arikunto (2010, hlm. 211) mengemukakan bahwa, “validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen”. 

Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur sesuatu 

dengan tepat apa yang hendak diukur. Uji validitas dilakukan bertujuan untuk 

menguji sejauh mana item kuesioner yang valid dan mana yang tidak. Hal ini 

dilakukan dengan mencari korelasi setiap item pertanyaan dengan skor total 

pertanyaan untuk hasil jawaban responden yang mempunyai skala pengukuran 

interval perhitungan korelasi antara pernyataan kesatu dengan skor total 

digunakan alat uji korelasi Pearson (product coefisient of correlation) dengan 

rumus : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 𝑋𝑌 −   𝑋 .   𝑌 

  𝑁  𝑋2 −   𝑋2   𝑁 𝑌2 −   𝑌2  
 

Sumber: Sambas Ali Muhidin (2010, hlm.72) 

Keterangan: 

 rxy : Koefisien korelasi antaravariabel X dan Y 

X : Skor pertama, dalam hal ini X merupakan skor-skor pada item keI  

 yang akan diuji validitasnya. 

Y : Skor kedua, dalam hal ini Y merupakan jumlah skor yang 

diperolehtiapresponden. 

∑X : Jumlah skor dalam distribusi X 

∑Y : Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X
2
 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 

∑Y
2
 : Jumlah jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

N : Banyaknya responden 
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Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas 

instrumen penelitian menurut Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 26-30), adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyebar instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden 

yang bukan responden sesungguhnya. 

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya 

lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa 

kelengkapan pengisian item angket. 

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item 

yang diperoleh. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah 

perhitungan atau pengolahan data selanjutnya. 

5. Memberikan/menempatkan (scoring) terhadap item-item yang sudah 

diisi pada tabel pembantu. 

6. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap 

bulir/item angket dari skor-skor yang diperoleh. 

7. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-3, 

dimana n merupakan jumlah responden yang dilibatkan dalan uji 

validitas, yaitu 20 orang. Sehingga diperoleh db = 20 – 3 = 18, dan ∝ = 

5%. 

8. Membuat kesimpulan, yaitu dengan cara membandingkan nilai hitung r 

dan nilai tabel r. Dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika rhitung >rtabel  , maka instrumen dinyatakan valid 

b. Jika rhitung ≤rtabel  , maka instrumen dinyatakan tidak valid 

3.3.5.1.1. Hasil Uji Validitas 

Arikunto (2010, hlm. 211) mengemukakan bahwa, “validitas adalah suatu 

ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 

instrumen”. Suatu instrumen dikatakan valid jika instrumen dapat mengukur 

sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Uji validitas dilakukan bertujuan 

untuk menguji sejauh mana item kuesioner yang valid dan mana yang tidak. 
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Tahapan perhitungan uji validitas instrumen dibantu oleh program Ms.Excel 

2010. 

Setelah r hitung diperoleh, kemudian dibandingkan pada r tabel dengan taraf 

kepercayaan 95% atau α = 0.05 dengan db = N-3 = 20-3 = 17 = 0.456. Jika r 

hitung > r tabel maka item tersebut dinyatakan valid, jika r hitung≤ r tabel maka 

item dinyatakan tidak valid. 

3.3.4.1.1.1. Hasil Uji Validitas Variabel X1 (Kepuasan Kerja) 

Variabel X1 yaitu variabel kepuasan kerja akan diukur validitasnya dengan 

menggunakan indikator kepuasan kerja pegawai meliputi: kepribadian, nilai-nilai, 

pengaruh sosial dan situasi kerja. Dari empat indikator tersebut diuraikan menjadi 

15 item pernyataan dalam instrumen.Disebarkan kepada 20 orang responden. 

Data angket yang terkumpul, kemudian secara statistic dihitung validitasnya 

dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Office Excel 2010. Rekapitulasi 

hasil perhitungan uji validitas variabel X1 (kepuasan kerja) dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. 5 

Tabel Uji Validitas Variabel X1 (Kepuasan Kerja) 

No. Item r hitung r tabel Keterangan 

1 0.705 0.456 Valid 

2 0.464 0.456 Valid 

3 0.654 0.456 Valid 

4 0.597 0.456 Valid 

5 0.559 0.456 Valid 

6 0.821 0.456 Valid 

7 0.699 0.456 Valid 

8 0.568 0.456 Valid 

9 0.786 0.456 Valid 

10 0.529 0.456 Valid 

11 0.651 0.456 Valid 

12 0.625 0.456 Valid 

13 0.608 0.456 Valid 

14 0.620 0.456 Valid 

15 0.524 0.456 Valid 

 Sumber : Hasil uji coba angket 
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Dari Tabel 3.5 di atas dapat diperoleh item yang valid sebanyak 15 item 

yaitu semua pernyataan kepuasan kerja yang diajukan valid. Maka semua 

pernyataan kepuasan kerja dapat digunakan dalam penelitian yaitu berjumlah 15 

item. 

3.3.4.1.1.2. Hasil Uji Validitas Variabel X2 (Disiplin Kerja) 

Variabel X1 yaitu variabel kepuasan kerja akan diukur validitasnya dengan 

menggunakan indikator yaitu : (1) Kesadaran, (2) Kesediaan, (3)  Ketaatan dan (4) 

Etika kerja. Dari empat indikator tersebut diuraikan menjadi 12 item pernyataan 

dalam instrumen.Disebarkan kepada 20 orang responden. 

Data angket yang terkumpul, kemudian secara statistic dihitung validitasnya 

dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Office Excel 2010. Rekapitulasi 

hasil perhitungan uji validitas variabel X2 (disiplin kerja) dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. 6 

Hasil Uji Validitas Variabel X2 Disiplin Kerja 

No. item r hitung r tabel Keterangan 

1 0.635 0.456 Valid 

2 0.632 0.456 Valid 

3 0.503 0.456 Valid 

4 0.656 0.456 Valid 

5 0.511 0.456 Valid 

6 0.477 0.456 Valid 

7 0.579 0.456 Valid 

8 0.500 0.456 Valid 

9 0.494 0.456 Valid 

10 0.517 0.456 Valid 

11 0.621 0.456 Valid 

12 0.648 0.456 Valid 

Sumber : Hasil uji coba angket 

Dari Tabel 3.6 di atas dapat diperoleh item yang valid sebanyak 12 item 

yaitu semua pernyataan disiplin kerja yang diajukan valid. Maka semua 

pernyataan disiplin kerja dapat digunakan dalam penelitian yaitu berjumlah 12 

item. 

3.3.4.1.1.3. Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja) 
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Variabel Yyaitu variabel kinerja pegawai  akan diukur validitasnya dengan 

menggunakan dua indikator yaitu : (1) kualitas, (2) kuantitas. Dari dua indikator 

tersebut diuraikan menjadi 11 item pernyataan dalam instrumen.Disebarkan 

kepada 20 orang responden. 

Data angket yang terkumpul, kemudian secara statistik dihitung validitasnya 

dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Office Excel 2010. Rekapitulasi 

hasil perhitungan uji validitas variabel Y (Kinerja) dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. 7 

Hasil Uji Validitas Variabel Y (Kinerja) 

No. Item r hitung r tabel Keterangan 

1 0.519 0.456 Valid 

2 0.505 0.456 Valid 

3 0.625 0.456 Valid 

4 0.579 0.456 Valid 

5 0.622 0.456 Valid 

6 0.582 0.456 Valid 

7 0.501 0.456 Valid 

8 0.493 0.456 Valid 

Sumber: Hasil uji coba angket 

Dari Tabel 3.7 di atas dapat diperoleh item yang valid sebanyak 11 item 

yaitu semua pernyataan kinerja pegawai yang diajukan valid. Maka semua 

pernyataan kinerja pegawai dapat digunakan dalam penelitian yaitu berjumlah 11 

item. 

Dengan demikian secara keseluruhan rekapitulasi jumlah angket hasil uji 

coba angket dapat disampaikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. 8 

Jumlah Item Angket Hasil Uji Coba 

No. Variabel 

Jumlah Item Angket 

Sebelum Uji 

Coba 

Setelah Uji Coba 

Valid Tidak Valid 

1 Kepuasan Kerja 

(X1) 

15 15 0 

2 Disiplin Kerja (X2) 12 12 0 

3 Kinerja (Y) 11 11 0 

Jumlah 38 38 0 
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3.3.5.2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sontani dan Muhidin (2011, hlm.123) “Suatu instrumen 

pengukuran dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten dan cermat 

akurat.Jadi, uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

konsistensi dari instrumen alat ukur sehingga hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya”. 

Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrumen dalam 

penelitian ini adalah koefisien Alfa dari Cronbach, sebagai berikut: 

𝑟11 =  
𝑘

𝑘 − 1
  1 −

 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2   

Dimana rumus varians sebagai berikut: 

𝜎2 =
 𝑋2 −

  𝑋 2

𝑁

𝑁
 

(Arikunto, 2010, hlm. 239) 

Keterangan: 

𝑟11 : reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha 

 k : banyaknya bulir soal 

  𝜎𝑖
2 : jumlah varians bulir 

 ó𝑡
2 : varians total 

 ∑X : jumlah skor 

 N : jumlah responden 

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas 

instrumen penelitian seperti yang dijabarkan oleh Sambas Ali Muhidin (2010, 

hlm. 31-35), adalah sebagai berikut: 

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada 

responden yang bukan responden sesungguhnya. 

2. Mengumpulkan data hasil iju coba instrumen. 

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya 

lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa 

kelengkapan pengisian item angket. 
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4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item 

yang diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau 

pengolahan data selanjutnya. 

5. Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang 

sudah diisi responden pada tabel pembantu. 

6. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total. 

7. Menghitung nilai koefisien alfa. 

8. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n–

3. 

9. Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r dan 

nilai tabel r. Kriterianya: 

a. Jika nilai rhitung  > nilai rtabel , maka instrumen dinyatakan reliabel. 

b. Jika nilai rhitung ≤ nilai rtabel  , maka instrumen dinyatakan tidak 

reliabel. 

3.3.5.2.1. Hasil Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

konsistensi dari instrumen alat ukur sehingga hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya. Tahapan perhitungan uji reliabilitas instrumen dibantu oleh aplikasi 

program Microsoft Excel 2010. 

3.3.4.2.1.1. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 (Kepuasan Kerja) 

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh rhitung = 0.881, sedangkan t tabel 

pada taraf signifikan 95% dengan derajat kebebasan (db = N-3 = 20-3 = 17) 

diperoleh rtabel = 0.456. Sehingga rhitung > rtabel maka variabel kepuasan kerja 

tersebut reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 3. 9 

Rekapitulasi Uji Reliabilitas Variabel X1 (Kepuasan Kerja) 

No. Variabel 
Hasil 

Keterangan 
rhitung rtabel 

1 
Kepuasan Kerja 

(X1) 
0.881 0.456 Reliabel 

Sumber : Hasil uji reliabilitas 
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3.3.4.2.1.2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 (Kepuasan Kerja) 

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh rhitung = 0.801, sedangkan t tabel 

pada taraf signifikan 95% dengan derajat kebebasan (db = N-3 = 20-3 = 17) 

diperoleh rtabel = 0.456. Sehingga rhitung > rtabel maka variabel disiplin kerja tersebut 

reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 3. 10 

Rekapitulasi Uji Reliabilitas Variabel X1 (Kepuasan Kerja) 

No. Variabel 
Hasil 

Keterangan 
rhitung rtabel 

1 
Disiplin Kerja 

(X2) 
0.801 0.456 Reliabel 

Sumber : Hasil uji reliabilitas 

3.3.4.2.1.3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X1 (Kepuasan Kerja) 

Setelah dilakukan perhitungan diperoleh rhitung = 0.761, sedangkan t tabel 

pada taraf signifikan 95% dengan derajat kebebasan (db = N-3 = 20-3 = 17) 

diperoleh rtabel = 0.456. Sehingga rhitung > rtabel maka variabel kinerja tersebut 

reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 3. 11 

Rekapitulasi Uji Reliabilitas Variabel Y (Kinerja) 

No. Variabel 
Hasil 

Keterangan 
rhitung rtabel 

1 
Kinerja 

(Y) 
0.761 0.456 Reliabel 

Sumber : Hasil uji reliabilitas 

3.3.6. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan analisis data. 

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, pengujian yang dilakukan yaitu Uji 

Normalitas, Uji Linieritas dan Uji Homogenitas. 

3.3.6.1. Uji Normalitas 

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya suatu 

distribusi data.Jika data berdistribusi normal maka proses selanjutnya 
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menggunakan perhitungan statistik parametrik, sebaliknya jika data tidak 

berdistribusi normal maka untuk perhitungannya menggunakan statistik non 

parametrik. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengujian normalitas 

dengan uji Liliefors. Kelebihan dari teknik ini adalah penggunaan/perhitungannya 

yang sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran sampel kecil, n = 4 

(Harun Al Rasyid : 2004). Langkah kerja uji normalitas dengan metode Liliefors 

menurut Sambas dan Maman (2009, hlm.73), yakni sebagai berikut: 

1. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun 

ada data yang sama. 

2. Periksa data, berapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi 

harus ditulis). 

3. Data frekuensi susun frekuensi kumulatifnya. 

4. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik 

(observasi). 

5. Hitung nilai z untuk mengetahui Theoritical Proportion pada tabel z. 

6. Menghitung Theoritical Proportion. 

7. Bandingkan Empirical Proportion dengan Empirical Proportion, 

kemudian carilah selisih terbesar didalam titik observasi antara kedua 

proporsi. 

8. Buat kesimpulan, dengan kriteria uji jika D hitung < D (n,a) dimana n 

adalah jumlah sampel dan a = 0,05, maka H0 diterima. Bentuk hipotesis 

statistik yang akan diuji adalah: 

H0 : X mengikuti distribusi normal 

H1 : X tidak mengikuti distribusi normal 

9. Memasukkan besaran seluruh angka tersebut ke dalam tabel distribusi. 

Berikut ini adalah tabel distribusi pembantu untuk pengujian 

normalitasdata: 
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Tabel 3. 12 

Distribusi Pembantu Untuk Pengujian Normalitas 

X F Fk Sn(Xi) Z F0 (Xi) Sn (Xi) – F0 (Xi) │ Sn (Xi-1) – F0 

(Xi)│ 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

        

Sumber : Harun Al Rasyid dalam Somantri dan Muhidin  

 

Keterangan: 

Kolom 1 : Susunan data dari kecil ke besar 

Kolom 2 : Banyak data ke i yang muncul 

Kolom 3 : Frekuensi kumulatif. Formula: fk = f + fk sebelumnya 

Kolom 4 : Proporsi empiric (observasi). Formula: Sn (Xi) = fk/n 

Kolom 5 : Nilai Z. Formula: 𝑍 =  
𝑋𝑖−𝑋

𝑆
 

    Dimana: 𝑋 =  
 𝑋𝑖

2− 
( 𝑋𝑖)2

𝑛

𝑛−1
 

Kolom 6 : Thoritical Proportion (Tabel Z) : Proporsi kumulatif luas kurva 

normal baku dengan cara melihat nilai z pada tabel distribusi 

normal. 

Kolom 7 : Selisih empirical proportion dengan theoritical proportion dengan 

cara mencari selisih kolom (4) dan kolom (6) 

Kolom 8 : Nilai mutlak, artinya semua nilai harus bertanda positif. Tanda 

selisih mana yang paling besar nilainya. Nilai tersebut adalah D 

hitung. 

 Selanjutnya menghitung D tabel pada a = 0,05 dengan cara 
0,886

 𝑛
 

Kemudian membuat kesimpulan dengan kriteria: 

a. D hitung ≤ D tabel, maka H0 diterima, artinya data berdistribusi normal. 

b. D hitung < D tabel, maka H0 ditolak, artinya data tidak berdistribusi 

normal. 
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3.3.6.2. Uji Linieritas 

Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel terikat dengan masing-masing variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas 

dilakukan dengan uji kelinieran regresi. Langkah-langkah yang dapat dilakukan 

dalam pengujian linieritas regresi menurut Sambas A. Muhidin (2010, hlm.99) 

adalah: 

1. Menyusun tabel kelompok data variabel x dan variabel y. 

2. Mencari jumlah kuadrat regresi (JK reg(a)) dengan rumus: 

JK reg(a) = 
  𝑌 2

𝑛
 

3. Mencari jumlah kuadrat regresi b|a (JK reg(b/a)) dengan rumus: 

𝐽𝐾reg (b/a) = 𝑏   𝑋𝑌 −
 𝑋 . 𝑌

𝑛
  

4. Mencari jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus: 

JKres = ΣY
2
 – JKreg(b/a)– JKreg(a) 

5. Mencari rata-rata jumlah kuadrat regresi a (RJKreg(a)) dengan rumus: 

RJKreg(a) = JKreg(a) 

6. Mencari  rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKreg(b/a)) dengan rumus: 

RJKreg(b/a)  = JKreg(b/a) 

7. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus: 

RJKres =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑛 − 2
 

8. Menghitung jumlah kuadrat error (JKE) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝐸 =     𝑌2 −
  𝑌 2

𝑛
 

𝑘

 

Untuk menghitung JKE  urutkan data x mulai dari data yang paling kecil 

sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya. 

9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus: 

JKTC = JKres – JKE 

10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) dengan rumus: 

RJKTC =
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑘 − 2
 

11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) dengan rumus: 

RJKE =
𝐽𝐾𝐸

𝑛 − 𝑘
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12. Mencari nilai uji F dengan rumus: 

F =
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

13. Menentukan kriteria pengukuran: Jika nilai uji F < nilai tabel F, maka 

distribusi berpola linier. 

14. Mencari nilai Ftabel pada taraf signifikan 95% atau α = 5 % menggunakan 

rumus: Ftabel = F(1-α)(db TC, db E) dimana db TC = k – 2 dan db E = n – k.  

15. Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F  

16.  Membuat kesimpulan: 

a. Jika Fhitung< Ftabel maka data dinyatakan berpola linier. 

b. Jika Fhitung ≥ Ftabel maka data dinyatakan tidak berpola linier. 

3.3.6.3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk kepentingan akurasi data dan 

keterpercayaan terhadap hasil penelitian. Uji asumsi homogenitas merupakan uji 

perbedaan dua kelompok, yaitu dengan melihat perbedaan antara varians 

kelompoknya. Dengan demikian pengujian homogenitas varians ini 

mengasumsikan bahwa skor setiap variabel memiliki varians yang homogen. 

Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas menggunakan uji Barlett, 

dengan kriteria yang digunakannya adalah apabila χ
2 

> nilai tabel χ
2
, maka H0 

menyatakan varians skornya homogen ditolak, dalam hal lainnya diterima. Nilai 

hitung χ
2
 (Sambas A. Muhidin, 2010, hlm.96) diperoleh dengan rumus: 

χ
2
=(ln 10)[B - (∑db.LogSi

2
)] 

Dimana: 

Si
2
 = Varians tiap kelompok data 

dbi = n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok 

B = Nilai Barlett = (Log S
2

gab)(∑dbi) 

 S
2

gab = Varians gabungan = S
2

gab = 
 𝑑𝑏 .𝑆𝑖2

 𝑑𝑏
 

Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas 

varians adalah: 

1. Menentukan kelompok-kelompok data, dan menghitung varians untuk tiap 

kelompok tersebut. 
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2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses perhitungan, dengan 

model tabel sebagai berikut: 

Tabel 3. 13 

Model Tabel Uji Barlett 

Sampel db= n-1 Si
2
 Log Si

2
 db.Log Si

2
 db. Si

2
 

1      

2      

3      

….      

….      

∑      

3. Menghitung varians gabungan. 

4. Menghitung log dari varians gabungan. 

5. Menghitung nilai Barlett. 

6. Menghitung nilai χ
2
. 

7. Menentukan nilai dan titik kritis α = 0,05 dan db = k-1, dimana k adalah 

banyaknya indikator. 

8. Membuat kesimpulan dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Jika nilai χ
2

hitung< nilai χ
2
tabel, H0 diterima (Varians data dinyatakan 

homogen) 

b. Jika nilai χ
2
hitung ≥ nilai χ

2
tabel, H0 ditolak (Varians data dinyatakan 

tidak homogen) 

3.3.7. Teknik Analisis Data 

Sugiyono (2012, hlm.244) berpendapat bahwa: 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

mana yang penting dan mana yang dipelajari, dan membuat kesimpulan 

sehingga mudah dipahami oleh sendiri dan orang lain. 
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 Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik.Terdapat dua macam statistik yang digunakan untuk analisis data dalam 

penelitian, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Agar mencapai tujuan analsisis data tersebut maka, langkah-langkah atau 

prosedur yang dapat dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1) Tahap mengumpulkan data, dilakukan melalui instrumen pengumpulan data; 

2) Tahap editing, yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian 

instrumen pengumpulan data; 

3) Tahap koding, yaitu proses identifikasi dan klasifikasi dari setiap pertanyaan 

yang terdapat dalam instrumen pengumpulan data menurut variabel-variabel 

yang diteliti. Diberikan pemberian skor dari setiap item berdasarkan 

ketentuan yang ada. Kemudian terdapat pola pembobotan untuk koding 

tersebut diantaranya: 

Tabel 3. 14 

Pembobotan untuk Koding 

No Alternatif Jawaban 

Bobot 

Positif Negatif 

1 Sangat Setuju 5 1 

2 Setuju 4 2 

3 Ragu-ragu 3 3 

4 Tidak Setuju 2 4 

5 Sangat Tidak Setuju  1 5 

Sumber : Somantri dan Muhidin (2006, hlm.38) 

4) Tahap tabulasi data, ialah mencatat data entri ke dalam tabel induk 

penelitian. Dalam hal ini hasil kodingdigunakan ke dalam tabel rekapitulasi 

secara lengkap untuk seluruh bulir setiap variabel. Selain itu, tabel 

rekapitulasi tersebut terpapar seperti berikut: 
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Tabel 3. 15 

Rekapitulasi Bulir setiap Variabel 

Responden 

Skor Item Total 

1 2 3 4 5 6 ............................... N 

1          

2          

N          

Sumber : Somantri dan Muhidin (2006, hlm.39) 

 Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis data deskriptif dan teknik analisis data inferensial. 

3.2.7.1. Teknik Analisis Deskriptif 

Menurut Sambas Ali M dan Maman A (2007, hlm.53) 

 Teknik analisis data penelitian secara deskriptif dilakukan melalui 

statistika deskriptif, yaitu statistika yang digunakan untuk menganalisis 

data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat generalisasi 

hasil penelitian.  

Analisis data ini untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam rumusan 

masalah. Untuk menjawab rumusan masalah no.1,2 dan 3 maka teknik analisis 

data yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu untuk mengetahui gambaran 

tingkat kepuasan kerja, tingkat disiplin dan tingkat  kinerja pegawai di Dinas 

Pendidikan Kabupaten Indramayu. 

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan variabel penelitian yang 

akan diteliti, terlebih dahulu dibuatkan tabel distribusi frekuensi untuk mengetahui 

seberapa banyak responden yang menyatakan SS, S, R, TS dan STS terhadap 

pernyataan. Kemudian berdasarkan jawaban tersebut masing-masing indikator 

dideskripsikan untuk mengetahui gambaran mengenai variabel yang diteliti. 

Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi yang digunakan dalam penelitian ini: 
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Tabel 3. 16 

Distribusi Frekuensi Gambaran Penelitian 

Kelas Frekuensi Persentase 

SS   

S   

R   

TS   

STS   

Selanjutnya, disajikan kriteria penafsiran seperti tabel berikut ini: 

Tabel 3. 17 

Kriteria Penafsiran Alternatif Jawaban 

Kelas 

Penafsiran 

X1 (Kepuasan 

Kerja) 
X2 (Disiplin Kerja) Y (Kinerja) 

SS Sangat Tinggi 

S Tinggi 

R Sedang 

TS Rendah 

STS Sangat Rendah 

 

3.2.7.2. Teknik Analisis Data Inferensial 

Sugiyono (2003, hlm.170) “Statistik inferensial adalah teknik statistik 

yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 

populasi”. Statistik inferensial akan cocok digunakan bila sampel diambil dari 

populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan 

secara random. Statistik inferensial meliputi statistik parametrik yang digunakan 

untuk data interval dan ratio serta statistik nonparametrik yang digunakan untuk 

data nominal dan ordinal.  

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah no. 4,5 dan 6 yaitu untuk mengetahui adakah 

pengaruh tingkat kepuasan kerja dan tingkat disiplin kerja terhadap kinerja 
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pegawai Pada Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu baik secara parsial 

maupun simultan.  

Penelitian ini menggunakan data dalam bentuk skala ordinal seperti 

dijelaskan dalam operasional variabel.Sedangkan pengujian hipotesis 

menggunakan teknik statistik parametrik yang menuntut data minimal dalam 

bentuk interval.Dengan demikian data ordinal hasil pengukuran diubah terlebih 

dahulu menjadi data interval dengan menggunakan Metode Succesive Interval 

(MSI). 

Metode Succesive Interval (MSI) dapat dioperasikan dengan salah satu 

program tambahan pada Microsoft Excel, yaitu program Succesive Interval. 

Langkah kerja yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (worksheet) Excel. 

2. Klik “Analize” pada Menu Bar. 

3. Klik “Succesive Interval” pada menu Analize, hingga muncul kotak dialog 

“Method Of Succesive Interval”. 

4. Klik “Drop Down” untuk mengisi Data range pada kotak dialog Input, 

dengan cara memblok skor yang akan diubah skalanya. 

5. Pada kotak dialog tersebut, kemudian check list (√) Input label in first 

now. 

6. Pada Option Min Value isikan/pilih 1 dan Max Value isikan/pilih 5. 

7. Masih padaOoption ,check list (√) Display Summary. 

8. Selanjutnya pada Output, tentukan Cell Output, hasilnya akan ditempatkan 

di sel mana. Lalu klik “OK”. 

Dalam penelitian ini analisis data inferensial yang digunakan adalah 

analisis regresi sederhana dan regresi ganda 

1) Analisis Regresi Sederhana 

Riduan dan Akdon (2009, hlm.133), mengemukakan bahwa: 

Kegunaan regresi dalam penelitian salah satunya adalah untuk 

meramalkan atau memprediksi variabel terikat (Y) apabila variabel bebas 

(X) diketahui. Regresi sederhana dapat dianalisis karena didasari oleh 

hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal) variabel bebas 

(X) terhadap variabel terikat (Y). 

Persamaan umum regresi liner sederhana menurut Riduwan (2010, hlm. 97) 

adalah: 
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Y  = a + b X 

Keterangan:  

𝑌  =  Subyek dalam variabel terikat yang diproyeksikan 

a =  Nilai konstanta 

b  = Nilai arah sebagai penentu ramalan yang menunjukkan nilai 

peningkatan atau penurunan variabel Y. 

X =  Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu. 

  Dengan ketentuan: 

𝑎 =  
 𝑌 − 𝑏 𝑋

𝑁
=  𝑌 − 𝑏𝑋  

Sedangkan b dicari dengan menggunakan rumus: 

𝑏 =  
𝑁 ( 𝑋𝑌) −  𝑋 𝑌

𝑁 𝑋2 − ( 𝑋)2
 

2) Analisis Regresi Ganda 

Muhidin (2010, hlm.56) menyatakan bahwa: 

Analisis regresi ganda merupakan pengembangan dari analisis regresi 

sederhana.Seperti halnya regresi sederhana, analisis regresi ganda 

digunakan untuk mengidentifikasi atau meramalkan (memprediksi) nilai 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat dan 

untuk membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau hubungan 

kausal antara dua atau lebih variabel terhadap satu variabel terikat. 

Dalam analisis regresi ganda ini, variabel terikat yaitu kinerja (Y) dan yang 

mempengaruhinya yaitu kepuasan kerja (X1) dan disiplin kerja (X2). Persamaan 

regresi untuk dua variabel bebas adalah sebagai berikut: 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 

Keterangan: 

Ŷ = variabel dependen yaitu kinerja 

a = konstanta 

b1 = koefisien regresi untuk kepuasan kerja 

b2 = koefisien regresi untuk disiplin kerja 

X1 = variabel independen yaitu kepuasan kerja 

X2 = variabel independen yaitu disiplin kerja 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis regresi ganda menurut 

Muhidin dan Abdurrahman (2007, hlm. 203) adalah sebagai berikut: 

1. Data mentah (sumber data penelitian yang berisikan nilai X1, X2, dan 

Y dari sejumlah responden) disusun terlebih dahulu ke dalam tabel 

penolong (tabel yang berisikan ∑Y, ∑X1, ∑X2, ∑X1Y, ∑X2Y, ∑X1X2, 

∑X1, ∑X2) 
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2. Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam menghitung 

koefisien a, b1, dan b2 dapat menggunakan persamaan berikut: 

b1 = 
  𝑥2

2   𝑥1𝑦 −   𝑥1𝑥2   𝑥2𝑦 

  𝑥1
2   𝑥2

2 −   𝑥1𝑥2 2  

 

b2 = 
  𝑥1

2   𝑥2𝑦 −   𝑥1𝑥2   𝑥1𝑦 

  𝑥1
2   𝑥2

2 −   𝑥1𝑥2 2  

 

a = 
 𝑌

𝑛
 – b1 

 𝑥1

𝑛
 − 𝑏2  

 𝑥2

𝑛
  

Sumber: Somantri dan Muhidin (2006, hlm. 250) 

3. Melakukan perhitungan untuk memperoleh nilai  𝑋1
2,  𝑋2

2,  𝑋1𝑌, 
 𝑋2𝑌,  𝑋1𝑋2dengan rumus: 

 𝑋1
2, =  𝑋1

2–
  𝑋1 

2

𝑛
 

∑𝑥2
2 = ∑𝑥2

2- 
  𝑋2 

2

𝑛
 

∑𝑥1𝑦 = ∑𝑥1𝑦 - 
  𝑥1   𝑦 

𝑛
 

∑𝑥2𝑦 = ∑𝑥2𝑦 - 
  𝑥2   𝑦 

𝑛
 

∑𝑥1𝑥2 = ∑𝑥1𝑥2 - 
  𝑥1   𝑥2 

𝑛
 

3.3.8. Pengujian Hipotesis 

Sedangkan menurut Sugiyono (2003, hlm.70) mengemukakan bahwa: 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.Jadi 

hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban empirik. 

Dalam penelitian ini, alat yang akan digunakan adalah regresi ganda. Regresi 

ganda digunakan untuk mengidentifikasi atau meramalkan (memprediksi) nilai 

pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat dan untuk 

membuktikan ada tidaknya hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua 

atau lebih variabel terhadap satu variabel terikat. Langkah-langkah yang dapat 

dilakukan adalah (Somantri dan Muhidin, 2006, hlm.245-255): 

1. Menentukan rumusan hipotesis H0 dan H1 

H0 : β= 0, artinya tidak ada pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabelY. 

H1 : β ≠ 0, artinyaada pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabelY. 

2. Menentukan uji statistika yang sesuai, Uji statistik yang digunakan adalah uji 

F yaitu : 
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𝐹 =  
𝑠1

2

𝑆2
2 

Untuk menentukan nilai uji F di atas, adalah (Sudjana, 1996:91) 

a. Menentukan jumlah kuadrat regresi dengan rumus: 

JK(reg) = 𝑏1 𝑥1𝑦 +  𝑏2 𝑥2𝑦 +⋯+ 𝑏𝑘  𝑥𝑘𝑦    
 

b. Menentukan jumlah kuadrat residu dengan rumus: 

JK(res) =   2 − 
  𝑌  2

𝑁𝑌   - JK(reg) 

c. Menghitung nilai  dengan rumus: 

Fhitung = 

JK (reg )

𝑘
JK (res )

𝑛−𝑘 1

 

Dimana: k = banyaknya variabel bebas 

3. Menentukan nilai kritis (α) atau nilai tabel F dengan derajat kebebasan untuk 

db1 = k dan db2 = n-k-1. 

4. Membandingkan nilai uji F terhadap nilai tabel F dengan kriteria pengujian: 

Jika nilai uji F ≥ nilai tabel F, maka tolak H0. 

5. Membuat kesimpulan. Berikut adalah  rumusan hipotesis penelitian: 

Hipotesis 1 : Terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu. 

Hipotesis 2 : Terdapat pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Indramayu. 

Hipotesis 3 :  Terdapat pengaruh kepuasan kerja dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indramayu. 

Tabel 3. 18 

Kriteria Interpretasi Koefisien Korelasi 

Besarnya nilai r Interpretasi 

0,000 - 0, 199 Sangat lemah 

0,200 - 0, 399 Lemah 

0,400 - 0,599 Sedang/Cukup Kuat 

0,600 - 0,799 Kuat 

0,800 - 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2011, hlm.183) 

 Selanjutnya untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat, maka digunakan Koefisien Determinasi (KD) dengan rumus: 

KD = r
2
 x 100% 
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Dimana : 

KD = Koefisien Determinasi 

r = koefisien korelasi 


